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ABSTRAK

Logam berat kromium merupakan salah satu logam berat yang dihasilkan dalam
limbah industri. Logam berat tersebut cukup berbahaya bagi lingkungan. Salah
satu metode untuk mengurangi kadar tercemarnya logam berat yaitu dengan
menggunakan metode biosorpsi. Proses biosorpsi dapat dilakukan melalui
beberapa perantara biosorben, salah satunya dengan menggunakan biosorben
bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase efisiensi penyisihan
biosorpsi, kapasitas total, dan mekanisme dominan penyerapan logam berat
kromium dengan biosorben dead cell bakteri Bacillus nitratireducens. Variasi
konsentrasi yang digunakan yaitu 25 mg/L, 50 mg/L, dan 100 mg/L. Biosorben
yang digunakan pada penelitian ini adalah biosorben dead cell bakteri B.
nitratireducens yang telah dikeringkan di dalam oven selama 24 jam dengan suhu
105° C. Analisis statistik yang digunakan yaitu uji anova dan dilanjutkan dengan
uji duncan. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan efisiensi penyisihan
logam berat pada tingkat konsentrasi yang berbeda, adanya perbedaan kapasitas
total ion kromium pada tingkat konsentrasi yang berbeda, serta adanya perbedaan
antara mekanisme adsorpsi dan absorpsi pada tingkat konsentrasi yang berbeda.
Efisiensi penyisihan kromium tertinggi terjadi pada konsentrasi 100 mg/L dengan
efisiensi sebesar 82,87 + 0,1 %. Kapasitas kromium tertinggi terjadi pada
konsentrasi 100 mg/L. dengan kapasitas sebesar 8,29 + 0,01 mg/g. Mekanisme
penyisihan kromium lebih dominan mekanisme absorpsi dibandingkan dengan
mekanisme adsorpsi dengan kapasitas mekanisme absorpsi tertinggi sebesar 7,83
+ 0,03 mg/g dibanding kapasitas mekanisme adsorpsi tertinggi sebesar 0,6 = 0,02
mg/g. Biosorben dead cell bakteri B. nitratireducens menunjukkan kemampuan
untuk mengakumulasi logam berat kromium dengan mekanisme adsorpsi dan
absorpsi.
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ABSTRACT

Chromium heavy metal is one of the heavy metals produced in industrial waste.
Heavy metals are quite dangerous for the environment. One method to reduce
levels of heavy metal contamination is by using the biosorption method. The
biosorption process can be carried out through several biosorbent intermediaries,
one of which is by using bacterial biosorbents. This study aims to determine the
percentage of biosorption removal efficiency, total capacity, and the dominant
mechanism of absorption of heavy metal chromium with the dead cell biosorbent
of Bacillus nitratireducens bacteria. The concentration variations used were 25
mg/L, 50 mg/L, and 100 mg/L. The biosorbent used in this study was a dead cell
bacterial biosorbent of B. nitratireducens which had been dried in an oven for 24
hours at a temperature of 105° C. The statistical analysis used was the anova test
and continued with the duncan test. The results showed that there were differences
in the efficiency of heavy metal removal at different concentration levels,
differences in the total chromium ion capacity at different concentrations, and
differences between the adsorption and absorption mechanisms at different
concentrations. The highest chromium removal efficiency occurred at a
concentration of 100 mg/L with an efficiency of 82.87 + 0.1%. The highest
chromium capacity occurred at a concentration of 100 mg/L with a capacity of
829 £ 0.01 mg/g. The absorption mechanism is more dominant than the
adsorption mechanism with the highest absorption mechanism capacity of 7.83 +
0.03 mg/g compared to the highest adsorption mechanism capacity of 0.6 + 0.02
mg/g. Bacterial dead cell biosorbent B. nitratireducens showed the ability to
accumulate chromium heavy metal by adsorption and absorption mechanism.

Keywords: Biosorbent, Dead cell, Bacillus nitratireducens, Biosorption,
Desorption.
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